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DEVELOPING OF STUDENTS WORKSEHEET BASE ON GUIDED INQUIRY TO
INCRASE UNDERSTANDING LEARNING SOCIAL STUDIES

The research goal is to development students worksheet base on guided inqury to incrase
understanding learning social studies. Research method that used is development model of
Borg & Gall and combine with Dick and Carey development model use: research and
collection, planning, initial product development, testing introduction, revision of the main
product, and main trial. Collecting data use observation, interviews, questionnaires,
documentation and result of study test. Evaluative formatife are: 1) test of expert material,
desaign expert, and languist 2) individual test and small group test consisting of high,
medium and low ability 3) field test consist of two clases use pretest-postest group desaign
method, analysis data use T test to know effectiveness of product product. Base on result of
effectivenessof. Can be conclude: result of expert validity, student worksheet on guided
inquiry include on kind categorize and proper used in increase understanding learning social
studies base guided inquiry.
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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS INKUIRI
TERBIMBING DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN BELAJAR IPS

Arum Kusuma Dewi? Pujiati® dan Trisnaningsih®
Penelitian ini bertujuan mengkaji pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan pemahaman belajar IPS. Metode
penelitian yang digunakan ialah model pengembangan Borg & Gall dan dikombinasi
dengan desain pengembangan Dick & Carey vyaitu: penelitian dan pengumpulan,
perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba pendahuluan, revisi terhadap produk
utama, dan uji coba utama. Pengumpulan data menggunakan obeservasi, wawancara, angket,
dokumentasi dan tes hasil belajar. Evaluasi formatif yaitu: 1) uji ahli materi, ahli desain dan
ahli bahasa 2) uji perorangan dan kelompok Kkecil terdiri dari sembilan siswa
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah 3) uji lapangan terdiri dari dua kelas menggunakan
metode pretest-posttest group design, analisis data menggunakan t-test untuk mengetahui
efektifitas produk. Berdasarakan hasil pengujian efektifitas produk dapat disimpulkan: Hasil
validasi ahli menunjukkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing termasuk pada kategori baik
dan layak digunakan dalam meningkatkan pemahaman belajar IPS berbasis inkuiri
terbimbing,
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah segala
pengalaman belajar yang berlangsung
dalam segala lingkungan dan sepanjang
hidup serta pendidikan dapat diartikan
sebagai pengajaran yang diselenggarakan
di sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal (Mudyahardjo, 2001: 6) dalam
(Sagala 2013: 3). Tujuan pendidikan yang
tertuang dalam Undang-undang No. 20
Tahun 2003 tentang tujuan Pendidikan
Nasional yang berfungsi mengembangkan
kemampuan membentuk watak dan
peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
sebagai mata pelajaran dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis
terhadap kondisi sosial masyarakat.
Sedangkan tujuan mata pelajaran IPS di
Indonesia tingkat SMP dan MTs, seperti
yang diungkapkan Fajar (2005: 114),
yakni: 1) mengembangkan pengetahuan
dasar kesosiologian, kegeografian,
keekonomian, kesejarahan dan
kewarganegaraan, 2) mengembangkan
kemampuan berfikir, inkuiri, pemecahan
masalah, dan keterampilan sosial, 3)
membangun komitmen dan Kkesadaran
nilai-nilai

terhadap kemanusian, 4)

meningkatkan kemampuan berkompetensi
dan bekerja sama dalam masyarakat yang
majemuk, baik dalam skala nasional

maupun internasional.

Penerapan pendekatan saintifik
(scientific approach) dalam Kurikulum
2013 menuntut adanya perubahan setting
dan bentuk tersendiri yang berbeda dengan
pembelajaran konvensional. Salah satu
model pembelajaran yang dipandang
sejalan  dengan  prinsip  pendekatan
saintifik/ilmiah, yaitu model inkuiri.
Model inkuiri memiliki beberapa tipe,
salah satunya model inkuiri terbimbing.
Model inkuiri terbimbing menekankan
pada siswa yang memecahkan masalah
dari guru atau buku teks melalui cara-cara
ilmiah, melalui pustaka dan melalui
pertanyaan dan guru membimbing siswa
dalam menentukan proses pemecahan dan
identifikasi solusi sementara dari masalah
tersebut. Seperti pada penelitian | Bilgin
(2009) inkuiri  terbimbing mengajak
perserta didik secara berkelompok atau
kooperatif  berfikir secara ilmiah untuk
menyelesaikan masalah dengan
menunjukkan sikap yang positif serta kritis

dalam memahami konsep materi pelajaran.

Pada saat ini upaya dalam
tercapainya tujuan pembelajaran yang

sangat penting dilakukan oleh guru pada
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pembelajaran  yang  efektif — melalui
penggunaan bahan ajar. Peran guru adalah
mendorong siswa untuk belajar melalui
keterlibatan aktif dengan menyediakan
sumber belajar yang sesuai dalam
membantu siswa memahami materi ajar.
Trianto (2010: 11) menjelaskan bahwa
LKPD adalah panduan siswa yang
digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah.
Panduan dalam LKPD dapat digunakan
sebagai latihan bagi siswa untuk
mengembangkan aspek yang harus
dimiliki dalam proses pembelajaran. Selain
menuntun siswa dalam menyelesaikan
masalah dalam pembelajaran, LKPD juga
membantu guru dalam menyampaikan

konsep yang harus di-pahami oleh siswa.

Prapenelitian yang telah
dilaksanakan di MTs N 1 Pringsewu
melalui  observasi untuk mengetahui
kondisi pembelajaran mata pelajaran IPS
saat ini terdapat kekurangan dan
keterbatasan pada penggunaan bahan ajar
berupa LKPD dalam pembelajaran. Peran
bahan ajar yang demikian sentral dalam
pendidikan, pada kenyataannya bahan ajar
cenderung menunjukkan banyak
kekurangan dan keterbatasan. Kesulitan
peserta didik dalam memahami bahan ajar
menjadi permasalahan pembelajaran IPS.

Sehingga bahan ajar perlu memberikan

kebutuhan yang sesuai dengan proses

pembelajaran peserta didik.

Berdasarkan  hasil  wawancara
survei pendahuluan guru mata pelajaran
IPS terhadap pengembangan LKPD IPS
pembelajaran di kelas menggunakan bahan
ajar berupa buku paket dan LKPD yang
belum pernah dikembangkan oleh guru.
Bahan ajar berupa LKPD belum
sepenuhnya  membantu pemahaman
peserta didik diakibatkan penyajian materi
yang kurang mengkaitkan  dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga perlu ada
nyasuatu variasi pembelajaran pada LKPD
yang dapat membantu siswa secara aktif
dan  efektif dalam  meningkatkan
pemahaman belajar IPS yakni dengan
adanya pengembangan LKPD berbasis

inkuiri terbimbing.

LKPD berbasis inkuiri terbimbing
seperti pada penelitian Olibie Eyiuche
Ifeoma, dkk (2013) bahwa memiliki efek
yang positif bagi peningkatan prestasi
siswa melalui  hasil  belajar dan
pesertadidik berpartisipasi aktif dalam
belajar IPS. Ketrampilan studi social dasar
dapat dipelajari dengan mengaitkan fakta
dalam kehidupan nyata serta aktivitas
belajar sendiri. Sehingga cocok untuk
diterapkan pada sekolah menengah
terutama pada pengajaran IPS siswa MTs

ataupun SMP. Fungsi LKPD menurut
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Sudjana (Djamarah dan Zain, 2006),
yakni; 1) Sebagai alat bantu untuk
mewujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif, 2) Sebagai alat bantu untuk
melengkapi proses belajar mengajar
supaya lebih menarik perhatian siswa. 3)
Untuk  mempercepat proses belajar
mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian pengertian yang
diberikan guru. 4) Siswa lebih banyak
melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru tetapi
lebih aktif dalam pembelajaran. 5)
Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan

berkesinambungan pada siswa.

Berdasarkan hal tersebut untuk
mendapatkan media pembelajaran yang
dapat memudahakan dapat dikembangkan
suatu bahan bahan ajar berupa LKPD
dengan pendekatan inkuiri terbimbing
yang dapat membantu siswa dalam
pemahaman materi pembelajaran dan
memberikan pengalaman belajar secara
langsung kepada peserta didik.
Selanjutnya, siswa melakukan percobaan
untuk  membuktikan  pendapat yang
dikemukakannya. Enam tahapan yang
harus ditempuh  dalam melaksanakan
kegiatan inkuiri terbimbing menurut
Trianto (2010: 30) menjabarkan bahwa,
tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing,
antara lain: 1) Menyajikan pertanyaan atau

masalah; 2) Membuat hipotesis; 3)

Merancang percobaan; 4) Melakukan
percobaan untuk mengumpulkan
informasi; 5) Mengumpulkan  dan
menganalisis data; dan 6) Membuat
kesimpulan. tahapan-tahapan  yang
dilaksanakan pada inkuiri terbimbing
memberikan  peranan  pentig dalam
kegiatan belajar. Dalam hal ini, siswa
dituntut untuk mencari dan menemukan
sendiri materi pelajaran dan guru hanya
berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing.

Berdasarkan uraian tersebut telah
dilakukan

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta

penelitian ~ dengan  judul

Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Dalam
Meningkatkan Pemahaman Belajar IPS”
tujuan  penelitian pengembangan ini
adalah: (1) Menghasilkan LKPD pada
materi Dinamika Kependudukan Indonesia
berbasis  inkuiri  terbimbing  dalam
meningkatkan pemahaman belajar IPS ;
(2) Mengetahui efektivitas LKPD berbasis
inkuiri terbimbing dalam meningkatkan
pemahaman belajar IPS. Manfaat dari
penelitian  pengembangan ini  adalah
menghasilkan produk bahan ajar berupa
LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang
dapat membantu peserta didik dalam

menigkatkan pemahan belajar IPS.

METODE PENELITIAN
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Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan (R&D)
dengan kombinasi model pengembangan
Borg & Gall dalam Pargito (2010: 50)
menggunakan 6  langkah  prosedur
penelitian pengembangan dan Dick &
Carey dalam Setyosari (2015: 288)
menguraikan 8 tahapan. Kombinasi
anatara langkah penelitian pengembangan
tersebut meliputi; 1) Penelitian dan
pengumpulan;  2)  perencanaan; 3)
pengembangan produk awal: menganalisis
pembelajaran, analisis pembelajar (siswa)
dan  konteks, = merumuskan  tujuan
performasi, mengembangakan instrumen,
mengembangkan strategi pembelajaran,
mengembangkan dan memilih  bahan
pembelajaran, merancang dan melakukan
evaluasi formatif, melakukan revisi; 4) uji
coba pendahuluan; 5) revisi terhadap
produk utama; 6) uji coba produk utama.
Pengumpulan data menggunakan
obeservasi, wawancara, angket,

dokumentasi dan tes hasil belajar. Subjek

uji coba yaitu uji ahli materi, ahli desain
dan ahli bahasa, uji perorangan kepada
siswa dan uji kelompok kecil terdiri dari
sembilan siswa berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah siswa kelas VIl MTs N

1 Pringsewu.

Teknik  analisis data yang
dilakukan dengan cara: (1) Pengumpulan
data yang diperoleh dari uji ahli materi,
ahli desain, ahli media dan bahasa, guru
dan siswa; (2) mentabulasi data yang telah
diklasifikasikan; dan (3) skor penilaian
responden terhadap jawaban responden.
Hasil observasi berada pada kategori
minimal cukup sesuai/
konsisten/sismateritis/menarik maka
produk dinyatakan baik, layak, dan
menarik. Untuk data hasil post test di
gunakan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) mata pelajaran IPS di MTs N 1
Pringsewu. Produk dikatakan layak dan
efektif apabila 75% nilai siswa tercapai
KKM.
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HASILPENELITIAN

Hasil utama penelitian pengembangan
LKPD berbasi inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan pemahaman belajar IPS
siswa kelas VII  MTs N 1 Pringsewu.
Hasil dari setiap tahapan prosedur

pengembangan dilakukan yakni:

1. Penelitian dan pengumpulan

informasi, tahapan penelitian
dilakukan  untuk  mendapt kan
informasi berkenaan masalah
pembelajaran IPS di kelas VII MTs N
1 Pringsewu. Berdasarakan hasil
observasi maupun wawancara yang
dilakukan kepada seorang guru limu
Pengetahuan Sosial kelas VII MTs
Negeri 1 Pringsewu. sementara agket
analisis kebutuhan diisi oleh peserta
didik.
Hasil penelitian bahwa peran guru
masih ~ sangat dominan  dalam
pembelajaran IPS dikelas meskipun
telah  menggunakan bahan ajar.
Berdasarkan studi dokumenter tentang
hasil standar kompentensi tahun
pelajaran sebelumnya, nilai terendah
yakni pada kompetensi 3 pada materi
“Dinamika Kependudukan Indonesia”
hal tersebut dapat dilihat dari nilai
peserta didik yang kurang dari KKM
<73.

2. Perencanaan, tindak lanjut

selanjutnya dilakukan dengan cara

mencari kajian pustakan dari berbagai
pustaka buku atau jurnal. data yang
diperoleh kemudian digunakan sebagai
referensi dalam pembuatan produk
serta menganalisis kurikulum. Pada
tahap ini  materi yang dipilih
merupakan potensi masalah rendahnya
pemahaman materi siswa pada
Dinamika Kependudukan Indonesia”
untuk kelas VII MTs N 1 Pringsewu
sesuai dengan kurikulum revisi 2013.
Model yang digunakan adalah inkuiri
terbimbing.
Pengebangan Produk Awal
Model pengembangan LKPD yang
akan digunakan dalam penilitian ini
menggunakan model pengembangan
dari Dick and Carey
1) Analisis pembelajaran, Langkah
yang dipilih adalah penentuan
format spesifikasi LKPD yang
akan dihasilkan dan identifikasi
materi dilakukan untuk mengetahui
kompetensi inti (KI)  dan
kompetensi dasar (KD), serta
indikator dan tujuan pembelajaran
pada materi dinamika
kependudukan indonesia sesuai
kurikulum 2013
2) Analisis pembelajar (siswa) dan
konteks, dilakukan  secara

simultan bersamaan dengan
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3)

4)

5)

analisis pembelajaran di atas, atau
dilakukan setelah pembelajaran.
Hal terpenting dalam tahap ini
adalah menghubungkan aktivitas
peserta didik dengan rancangan
pengajaran.

Perumusan tujuan peformasi,
tujuan performsi atau unjuk kerja
dilakukan dengan cara
menjabarkan setiap tujuan umum
pada LKPD pada materi Dinamika
Kependudukan Indonesia berbasis
inkuiri terbimbing, sesuai dengan
kompetensi dasar tujuan
pembelajaran dengan
menggunakan inkuiri terbimbing
yang harus dicapai oleh peserta
didik  setelah selesai mengikuti
pembelajaran.
Mengembangkan instrumen,
dalam hal ini instrumen berkaitan
langsung dengan tujuan
operasional yang ingin dicapai
berdasarkan indikator-indikator
tertentu sesuai dengan tujuan
pembelajaran, dan untuk mengukur
kemampuan siswa dengan butir
assesment sesuai dengan tujuan
yang telah dirumuskan.
Mengembangkan strategi
pembelajaran, mengembangkan
strategi pembelajaran yang secara

spesifik untuk membantu

pembelajar dalam mencapai tujuan
akhir. Hal ini dilakukan dengan
cara mendeskripsikan komponen-
komponen umum dari suatu
perangkat isi pelajaran yang akan
dipergunakan untuk memperjelas
isi  pelajaran.  Hal  tersebut
mencangkup  judul,  petunjuk
umum, langkah kerja, dan materi
pembelajaran yang mencangkup
pengetahuan untuk menemukan
informasi. Materi disusun dari
berbagai sumber dan referensi yang
baik dari media cetak maupun
internet. Kemudian draft LKPD
disusun secara sistematis untuk
diujicobakan. selanjutnya model
inkuiri ~ terbimbing  diterapkan
dalam LKPD yang memiliki 6
langkah vyaitu: 1) Menyajikan
pertanyaan atau masalah; 2)
Membuat hipotesis; 3) Merancang
Melakukan

percobaan untuk mengumpulkan

percobaan; 4)

informasi; 5) Mengumpulkan dan
menganalisis data; dan 6) Membuat

kesimpulan.

Secara umum LKPD yang
dikembangkan terdiri dari langkah-
langkah berikut:

1. Merumuskan masalah

pada langkah ini dengan bibingan

guru siswa  digjak untuk
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6)

mengidentifikasi masalah
berdasarkan sumber materi yang
ada

Merumuskan Hipotesis

Pada  langkah ini  dengan

bimbingan  guru  memberikan
kesempatan pada siswa untuk
curah pendapat dalam

membentuk hipotesis

Merumuskan hipotesis

Guru membimbing siswa dalam
menentukan  hipotesis yang
relevan dengan permasalahan dan
memprioritaskan hipotesis mana
yang menjadi prioritas
penyelidikan

Melakukan Percobaan

siwa dengan bimbingan guru

diminta melakukan  percobaan
untuk menguji hipotesis yang telah

dibuat sebelumnya.

Analisis Data

Guru membimbing siswa
mendapatkan informasi melalui
percobaan

Membuat Kesimpulan

pada langkah ini dengan bimbingan
guru , siswa diminta agar dapat
menimpulkan hasil hipotesis yang
telah dilakukan berdasarkan
percobaan dan analisis data.
Mengembangkan dan memilih

bahan pembelajaran,

7)

mengembangkan dan  memilih
bahan pembelajaran dalam hal ini
berupa; bahan cetak, manual baik
untuk  pembelajar maupun

pembelajar, dan media lain yang

dirancang  untuk  mendukung
pencapaian  tujuan.  Dilakukan
dengan mengembangkan LKPD
pada materi Dinamika

Kependudukan Indonesia berbasis

inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan pemahaman belajar
IPS siswa kelas VII, mengacu pada
tujuan khusus pembelajaran, dan
strategi pembelajaran. Bahan ajar
yang dikembangkan berbentuk: (a)
Didik

Inkuiri

Lembar Peserta
(LKPD)

terbimbing mata pelajaran IPS

Kerja

berbasis

siswa kelas VII, dan (b) Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Inkuiri terbimbing,
sebagai sumber dalam proses

belajar mandiri siswa dan dalam
tutorial. Dalam pengembangan ini,
dilakukan evaluasi oleh ahli media,
ahli bahasa, dan ahli materi.

Merancang dan  melakukan
evaluasi formatif, evaluasi untuk
mengukur material, menentukan
kelayakan produk, atau desain, dan
daya tarik strategi pembelajaran

berdasarkan masukan, tanggapan,
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saran, komentar dan penilaian ahli.

Hasil evaluasi para ahli ini
kemudian digunakan untuk
keperluan revisi atau
penyempurnaan kualitas produk
bahan ajar hasil pengembangan.
Selanjutnya, Pada  tahap
mengevaluasi  produk  dengan

melakukan validasi produk yang

bertujuan untuk memperoleh data

material, dan daya tari strategi

pembelajaran berdaarkan masukan,

tanggapan, dan saran, komentar
dan penilaian ahli. Hasil evaluasi
akan digunakan untuk

penyempuarnaan kualitas LKPD

sebagai  hasil  pengembangan.
Rangkuman hasil uji ahli materi

dapat dilihat sebagai berikut

tentang kelayakan bahan

ajar,

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Ahli Materi

No Prototipe naskah LKPD

sebelum direvisi

Prototipe naskah LKPD sesudah direvisi

1  Tidak ada indikator dan tujuan
pembelajaran

2 Penyajian materi belum tersaji
secara inkuiri terbimbing
3 Tidak ada petunjuk awal yang

membantu peserta didik
menemukan informasi

4 Tidak ada petunjuk langkah-
langkah  penggunaan  LKPD

berbasis inkuiri terbimbing

Ditambahkan indikator pembelajaran sesuai
dengan turunan Kl dan KD pada silabus dan RPP
dan tujuan pembelajaran sesuai dengan turunan
indikator pembelajaran.

Perubahan penyajian informasi materi secara inkuiri
terbimbing

Ditambahkan petunjuk awal suatu referensi buku
dan alamat internet dalam membantu peserta didik
menemukan informasi

Ditambahkan petunjuk  langkah-langkah
penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada
petunjuk umum LKPD

Kemudian uji validasi

dilakukan untuk mengetahui kelayakan

LKPD vyang dikembangkan

desain media

memiliki

desain/tampilan yang berkualitas untuk
digunakan dalam pembelajaran IPS dapat
dilihat sebagai berikut

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Ahli Materi

No Prototipe naskah LKPD sebelum direvisi Prototipe naskah LKPD sesudah
direvisi

1 Gambar dan warna cover yang terlalu Diperbaiki warna cover lebih

ramai/berwarna warni sederhana namun menarik dan gambar

2 Pada judul cover tidak ada identitas penulis
3 Font pada penulisan sub judul tidak konsisten

yang dipilih sesuai dengan isi materi.
Ditambahkan identitas penulis
Font diperbaiki dan pada semua
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4

Pada nama kotak istilah diganti glossarium

penyajian sub judul dan materi diganti
dengan “ Times New Roman *

Diganti nama kotak istilah menjadi
glossarium

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Ahli Materi

No Prototipe naskah LKPD sebelum direvisi ~ Prototipe naskah LKPD sesudah direvisi

1 Istilah asing tidak dicetak miring Istilah asing dicetak miring

2 Jarak spasi pada LKPD tidak konsisten Diperbaiki jarak spasi pada LKPD

3 Penulisan daftar pustaka pada sumber Diperbaiki penulisan daftar pustaka pada
internet belum sesuai sumber internet.

4. Merevisi paket pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing untuk dapat

Langkah selanjutnya ialah proses akhir

dari desain pengembangan yakni
melakukan revisi terhadap LKPD, hasil
evaluasi dirangkum untuk mengetahui
kelemahan ataupun kekurangan yag
terdapat pada LKPD IPS berbasis
inkuiri terbimbing.

Uji Coba Pendahuluan

Uji coba lapangan produk utama
dilakukan untuk mengetahui efektifitas
dan tanggapan siswa dan guru

mengenai produk utama
pengembangan LKPD IPS berbasis
inkuiri terbimbing. Pada tahap uji coba
yang dilakukan tidak termasuk siswa
yang dikenakan uji coba perorangan
dan uji coba kelompok kecil.

Revisi Produk

Saran dan komentar dari uji coba

adalah perlu digunakannya LKPD

lebih memberikan informasi yang luas
pada petunjuk awal sehingga siswa
dapat menggali materi dari berbagai
referensi ataupun sumber informasi
dari buku maupun internet agar dalam
memudahkan

pembelajaran peserta

didik untuk menjawab soal.

. Uji Coba Utama

Kemudian pada tahap akhir setelah
didapatkan hasil uji kelayakan LKPD
IPS berbasis inkuiri terbimbing dan
didapatkan bahwa LKPD
layak digunakan,

tersebut
maka langkah
selanjutnya menguji efektifitas media
tersebut dalam proses pembelajaran
dan menguji tingkat pemahaman siswa

dalam belajar IPS
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PEMBAHASAN

Pada tahap ini pembahasan disajikan
tentang produk pengembangan yang telah
di revisi, meliputi kesesuaian produk yag
dihasilkan dengan tujuan pengembangan,
kelebihan serta kekurangan produk hasil
pengembangan , dan Kkriteria kelayakan
serta keefetifan produk yang telah
dikembangkan

1. Analisis pengembangan Produk
Hasil penelitian dan pengembangan
adalah produk LKPD berbasis Inkuiri
Terbimbing. Langkah langkah

pengembangan ini melalui beberapa

tahapa  vyaitu: penelitian  dan
pengumpulan, perencanaan,
pengembangan produk awal, uji coba
pendahuluan, revisi terhadap produk
utama, dan uji coba utama. Hasil
pengumpulan  informasi  melalui
observasi dan hasil menunjukkan
bahwa bahan ajar yang digunakan
dalam pembelajaran IPS kurang
efektif dan efesien dikarenakan materi
terlalu luas dan belum terkonsep
dengan baik. Tahapan selanjutnya
adalah pengumpulan informasi
meliputi studi pustaka dan studi
lapanagan (analisis kurikulum, analisis
siswa, serta analisis materi). pada
tahap studi pustaka diketahui LKPD

berbasis inkuiri terbimbing yang akan

dikembangkan, sedangkan pada tahap
studi lapangan diperoleh beberapa
informasi yang sangat penting, yaitu
berlakunya kurikulum baru yaitu
kurikulum 2013. Kemudian dilakukan
tahap perencanaan. Pada tahap ini
dilakukan analisis pada kompetensi
inti dan kompetensi dasar; analisis
materi pembelajaran; menyusun peta
kebutuhan; menentukan judul LKPD
dan membuat Kkisi-kisi penelitian
produk. Judul yang digunakan dalam
LKPD berbasis Inkuiri terbimbing ini
adalah” Dinamika Kependudukan
Indonesia”. setelah pengembangan
produk selesai maka diperoleh LKPD
berbasis inkuiri terbimbing materi
Dinamika Kependudukan Indonesia
yang akan divalidasi oleh ahlimateri,
ahli media, guru IPS, serta uji coba
lapangan pada siswa kelas VII.
Kemudian  didapat saran  dan
perbaikan sebagai revisi | dan II.
Setelah semua revisi dilakukan maka
diperoleh produk akhir LKPD berbasis

inkuiri terbimbing

2. Analisis Kelayakan Produk
a. Validasi Ahli Materi
Hasil penilaian validasi oleh ahli
materi diketahui bahwa
pembalajaran yang dikembangkan

melewati proses revisi dan validasi
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dosen ahli materi dengan rerata skor
3.2 dengan kriteria “ Baik” yang
mencangkup Aspek kesesuaian isi
materi diperoleh skor rata-rata 3.1
atau sebesar 78.125 % dengan
kriteria “baik”. Aspek tujuan
pembelajaran diperoleh skor rata-rata
3 atau sebesar 75% yang dinyatakan
“baik”. Aspek proses inkuiri
terbimbing diperoleh skor rata-rata
3.3 atau sebesar 83.33% dan
dinyatakan “sangat baik”, dan Aspek
soal, latihan dan Rangkuman
diperoleh sko rata-rata 3 atau sebesar
75% dengan kriteria “baik”.
. Validasi Ahli Media

Hasil  penilaian ahli  media
diketahui bahwa sumber belajar
dengan desain LKPD memiliki
kualitas yang baik karena yang
dikembangkan  melewati  proses
revisi dan validasi oleh desain ahli
media dengan rerata skor 3.1 yang
dinyatakan layak  dan  baik
digunakan. Adapun aspek pada
penilaian ahli media meliputi uraian
isi LKPD diperoleh skor rata-rata 3.5
atau sebesar 87.5% yang dinyatakan
“baik”. Aspek penyajian tampilan
gambar, grafik dan peta diperoleh
skor rata-rata 3.1 atau sebesar
72.27% yang dinyatakan ‘“baik”.
Aspek grafika diperoleh skor rata-

Magister Pendidikan IPS

rata 3 atau sebesar 75% yang
dinyatakan “baik”.

Validasi Ahli Bahasa

Hasil  penilaian ahli  bahasa
diketahui bahwa sumber belajar
dengan desain LKPD memiliki
kualitas yang baik karena yang
dikembangkan  melewati  proses
revisi dan validasi oleh desain ahli
bahasa pada segi ejaan dan susunan
kalimat yang baik dengan rerata
skor 3.25 yang dinyatakan layak dan
baik digunakan. Adapun aspek pada
penilaian ahli bahasa meliputi aspek
struktur kalimat diperoleh skor rata-
rata 2.9 atau sebesar 72.5% vyang
dinyatakan “baik”. Aspek kebenaran
ejaan dan tanda baca diperoleh skor
rata-rata 3 atau sebesar 75% yang
dinyatakan “baik”. Aspek ketetapan
bentuk dan pilihan kata diperoleh
skor rata-rata 3.4 atau sebesar 85%
yang dinyatakan “baik”. Aspek
keefektifan kalimat diperoleh skor
rata-rata 3.3 atau sebesar 83.3% yang

dinyatakan “baik”.

d. Uji Coba

Hasil uji coba terkait keefektivan
dilakukan melaui dua tahapan uji
perorangan dan uji kelompok kecil.
Adapun hasil uji coba perorangan
diperoleh skor rata-rata 3.2 atau
80% dengan kriteria “baik” dan
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pada uji kelompok kecil 3.37 atau
90.14% dengan kriteria “Sangat
baik”.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan produk yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah LKPD IPS.
hasil  evaluasi  formatif  dapat
ditunjukkan melalui efektifitas
penggunaan LKPD IPS berbasis
inkuiri terbimbing materi dinamika
kependudukan Indonesia kelas VII di
MTs N 1 Pringsewu didapatkan hasil
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
siswa yang diajar dengan
menggunakan LKPD IPS berbasis
inkuiri terbimbing yakni
pengembangan LKPD efektif dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan tulisan mengenai

pengembangan LKPD brbasis inkuiri

Magister Pendidikan IPS

terbimbing untuk peningkatan

pemahaman belajar IPS yaitu

1. Model pembelajaran inkuiri
terbimbing  merupakan  model
pembelajaran dimana guru
membimbing siswa melakukan
kegiatan dengan memberi
pertanyaan awal dan mengarahkan
siswa pada suatu diskusi.

2. Pengembangan LKPD yang dapat
melatih siswa bekerja secara ilmiah
serta  dapat  mengembangkan
kemampuan berpikir siswa
sehingga siswa memiliki
kesempatan untuk menemukan
konsep, membangun
pengetahuannya sendiri dan lebih
berperan  aktif dalam  proses
pembelajaran.

3. Pengembangan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing untuk
pemahaman  belajar sangat
menarik, mudah, bermanfaat, dan
efektif untuk digunakan dalam

proses pembelajaran
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